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ABSTRACT

This study aims to determine the initial condition of student creativity, the process
of applying media, the results of increasing creativity, and the obstacles faced and
solutions applied to improve creativity in learning fine arts using collage media in
class 1l SD 4 Gondangmanis. The research method used is qualitative with a case
study approach. The results showed that before the application of collage media,
students' creativity in learning fine arts was still low. The process of applying collage
media is carried out in several stages, namely introduction to techniques,
exploration of materials, making works, and evaluation. After the application of
collage media, students' creativity increased significantly, with the percentage
increase reaching 50%. The obstacles faced were varied student motivation, limited
materials, and limited learning time. Efforts made to overcome the obstacles were
the application of interactive learning strategies, material variations, and
strengthening student motivation. The conclusion of this research is that the
application of collage media is proven effective in improving the creativity of third
grade students of SD 4 Gondangmanis in learning fine arts.

Keywords: Collage Media, Creativity, Fine Art Learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui kondisi awal kreativitas siswa, proses
penerapan media, hasil peningkatan kreativitas, dan kendala yang dihadapi serta
solusi yang diterapkan untuk meningkatkan kreativitas pembelajaran seni rupa
menggunakan media kolase di kelas Il SD 4 Gondangmanis. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum penerapan media kolase, kreativitas siswa dalam
pembelajaran seni rupa masih rendah. Proses penerapan media kolase dilakukan
dalam beberapa tahap, yaitu pengenalan teknik, eksplorasi material, pembuatan
karya, dan evaluasi. Setelah penerapan media kolase, kreativitas siswa meningkat
secara signifikan dengan persentase peningkatan mencapai 50%. Kendala yang
dihadapi adalah motivasi siswa yang bervariasi, keterbatasan bahan, dan waktu
pembelajaran yang terbatas. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yaitu
penerapan strategi pembelajaran yang interaktif, variasi material, dan penguatan
motivasi siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan media kolase
terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas Ill SD 4 Gondangmanis
dalam pembelajaran seni rupa.

Kata Kunci: Media Kolase, Kreativitas, Pembelajaran Seni Rupa
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A.Pendahuluan
Kreativitas merupakan
kemampuan individu untuk
menciptakan sesuatu yang baru, unik,
dan belum pernah ada sebelumnya.
Baik anak-anak maupun orang
dewasa memiliki bakat kreatif di dalam
diri mereka, begitu juga dengan siswa
karena setiap siswa memiliki potensi
yang berbeda-beda. Individu dapat
mengasah kreativitas mereka melalui
kegiatan yang melibatkan imajinasi
atau pengolahan ide, di mana hasilnya
bukan sekadar ringkasan, tetapi juga
menciptakan pola-pola baru serta
menggabungkan informasi (Naibaho
& others, 2024). Kreativitas diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk
menciptakan komposisi, produk, atau
ide yang asli dan belum pernah ada
sebelumnya. Selain itu, kreativitas
juga diartikan sebagai kemampuan
untuk menghasilkan hal-hal baru yang
imajinatif (Harahap, 2022). Tujuan dari
pembelajaran seni budaya dan
prakarya adalah untuk
mengembangkan baik keterampilan
maupun Kkreativitas para peserta didik
(Nurhayati et al., 2020).
Pendidikan adalah proses
terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara aktif yang

meliputi spiritualitas, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan. Sekolah,
dikelola

baik yang pemerintah

maupun masyarakat, memiliki
tanggung jawab besar dalam
memfasilitasi proses pembelajaran ini,
sehingga peserta didik dapat
mencapai potensi optimalnya dan
berkontribusi bagi dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (UU
Sisdiknas, 2003). Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah mengacu pada UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

mengadopsi

Nasional yang
taksonomi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
Proses pembelajaran ketiga ranah ini
bersifat holistik, artinya
pengembangan satu ranah tidak bisa
dipisahkan dari lainnya. Dengan
demikian, proses pembelajaran yang
utuh akan menghasilkan pribadi yang
memiliki penguasaan sikap,
pengetahuan, dan  keterampilan
secara menyeluruh (Musthafa &

Meliani, 2021).

Perkembangan dalam dunia
pendidikan, terutama terkait kurikulum
dan materi, mengalami banyak
perubahan yang saling terkait. Proses

pembelajaran sangat bergantung
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pada kurikulum yang diterapkan
(Nuraeni et al.,, 2023). Salah satu
manfaat penting dari penerapan
Kurikulum Merdeka dan Perangkat
Pembelajaran Terbuka adalah
peningkatan kreativitas peserta didik
(Permana, 2023). Baik pendidik
maupun peserta didik diharapkan
untuk berpikir kritis, berinovasi, dan
menyelesaikan  masalah  secara
kreatif. Kreativitas ini juga berdampak
positif pada peningkatan nilai, baik
dalam aspek akademik maupun non-

akademik.

Di era perkembangan teknologi
yang pesat, kreativitas siswa perlu
terus diasah karena berperan penting
dalam membentuk masa depan
mereka (Sinaga, 2023). Dalam
konteks global saat ini, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang merangsang potensi
kreatif siswa (Crisvin. et al., 2023).
Guru perlu aktif dan kreatif dalam
menyampaikan materi pembelajaran,
serta memberikan perhatian khusus
pada perbedaan kemampuan setiap
siswa (Diana Ermawati et al., 2022).
Pembentukan kreativitas juga
membutuhkan suasana belajar yang
aman dan nyaman untuk memotivasi

siswa. Pembelajaran seni, dengan

unsur imajinasi dan produksi karya,
dapat menjadi sarana efektif dalam
mengembangkan kreativitas siswa
(Setyaningrum & Hutami, 2021).
Selain itu, melalui pembelajaran
dengan muatan lokal dapat
meningkatkan rasa cinta tanah air
dalam menghadapi era globalisasi

(Wijayanto et al., 2023).

Pendidikan seni di sekolah
berperan penting dalam
mengembangkan  kreativitas dan
bakat seni peserta didik. Tujuan
pendidikan  seni, seperti yang
diungkapkan Suhaya (2016), adalah
untuk  memberikan  pengalaman
berkarya, mengembangkan konsep
karya, meningkatkan apresiasi
estetika, dan memahami fungsi seni
dalam kehidupan. Sesuai Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas, pendidikan anak
usia dini bertujuan mengembangkan
seluruh potensi anak secara optimal.
Hal ini menjadi acuan dalam
pembelajaran seni rupa di Sekolah
Dasar, di mana guru perlu
memberikan kesempatan seluas-
luasnya bagi siswa untuk
bereksplorasi, mengekspresikan
kreativitas dan potensi seninya, serta

mengembangkan keterampilan dan
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kemampuan berinteraksi dengan

lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan wali kelas Il
di SD 4 Gondangmanis pada tanggal
18 Oktober 2024, terdapat beberapa
kendala dalam pembelajaran seni
budaya, khususnya pada materi seni
rupa. Siswa kelas 1l menunjukkan
kurangnya aktivitas dan kreativitas
dalam  pembelajaran. Selain
keterampilan dan kreativitas, penting
juga untuk menumbuhkan motivasi
belajar seni budaya pada siswa. Salah
satu media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kreativitas dalam
pembelajaran seni rupa adalah media
kolase (Setyorini et al., 2023). Proses
pembelajaran melalui kegiatan kolase
dengan bahan yang mudah didapat,
menarik, dan menyenangkan dapat
mendorong anak untuk berekspresi
dalam karya mereka (Setiari et al.,
2024). Kenaikan kreativitas anak
terlihat dari kemampuan sebagian
besar anak untuk membuat karya
sendiri dan menghasilkan karya yang
rapi, memenuhi kriteria berkembang

sangat baik (Rahmawati et al., 2024).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Julfatujahra et al., (2022)

yang berjudul “Peningkatan

Kreativitas Siswa Melalui Teknik
Kolase Pada Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar’. Hasil penelitian tindakan
kelas (PTK) pada siklus I
menunjukkan peningkatan kreativitas
siswa; 14,28% siswa mencapai
kriteria berkembang sesuai harapan,
dan 85,71% siswa mencapai kriteria
berkembang sangat baik. Dengan
demikian, pada siklus Il, terdapat
peningkatan  kreativitas = sebesar
85,71%. Menurut penelitian Fijriah
(2020) yang berjudul “Implementasi
Bermain Kolase dalam
Mengembangkan Kreativitas Siswa
Pada Mata Pelajaran Seni Budaya
dan Prakarya Kelas Ill B Madrasah
Ibtidaiyah”, penerapan teknik bermain
kolase dalam pembelajaran seni
budaya dan prakarya di MI Salafiyah
Kota Cirebon berhasil meningkatkan
krativitas siswa secara signifikan.
Pada awalnya, sebagian besar siswa

berada dalam kategori Belum
Berkembang”, namun seiring dengan
pelaksanaan kegiatan kolase,
persentase siswa yang menunjukkan
perkembangan bai meningkat drastis.
S. A. Rahmawati et al., (2024) dalam

penelitiannya yang  berjudul
Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa
Kelas Il Pada Materi Seni Rupa

Melalui Teknik Kolase”, menjelaskan
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bahwa hasil yang diperoleh dari
penelitian ini setelah dua siklus
menunjukkan peningkatan kreativitas
belajar siswa. Datri siklus 1 ke siklus 2,
terjadi peningkatan sebanyak 20%
hingga 50%, yang berada dalam
kategori  cukup. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan
teknik kolase berhasil meningkatkan
kreativitas belajar siswa kelas Il pada

materi seni rupa.

Berdasarkan penjabaran

tersebut penulis menemukan
permasalahan yaitu: a. Bagaimana
tingkat kreativitas siswa kelas Ill SD 4
Gondangmanis dalam pembelajaran
seni rupa sebelum diterapkan media
kolase?, b. Bagaimana proses
penerapan media kolase dalam
pembelajaran seni rupa untuk

meningkatkan kreativitas siswa kelas

meningkatkan kreativitas siswa kelas
I SD 4 Gondangmanis dalam
pembelajaran seni rupa?

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kondisi awal
Kreativitas siswa, proses penerapan
media, hasil peningkatan kreativitas,
dan kendala yang dihadapi serta
solusi yang diterapkan  untuk
meningkatkan kreativitas
pembelajaran seni rupa
menggunakan media kolase di kelas
I SD 4 Gondangmanis. Adanya
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi siswa untuk
mengeksplorasi berbagai hal yang
ditemukan serta mengembangkan
kreativitas siswa dalam hal seni rupa.

1. Aspek Kreativitas :

Aspek
Kreativitas

| | | | |
Il SD 4 Gondangmanis?, c. Seberapa 1 — 3 1
. L. . Kemampuan Bz'evrllir;?;a Pemahaman
besar peningkatan kreativitas siswa Dasar Siswa Seni Teknik Dasar

kelas Ill SD 4 Gondangmanis dalam

. . Gambar 1. Bagan Aspek
pembelajaran seni rupa setelah

Kreativitas (N. Rahmawati et
al., 2022)

diterapkan media kolase?, d. Apa saja
kendala yang dihadapi dalam
penerapan media kolase untuk
meningkatkan kreativitas siswa kelas
Il SD 4 Gondangmanis dalam 2. Proses Penerapan Media :
pembelajaran  seni  rupa?, e.
Bagaimana upaya mengatasi kendala

dalam penerapan media kolase untuk
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Pengenalan |
Teknik Kolase |

N\

- -
. Proses "
Evaluasi | B Eksplorasi
(rkelanj utan Q ‘ Pe’\rzeergipaan | ~ Qaterial
-

Praktik
Pembuatan

\Karya

Gambar 2. Bagan Proses

Penerapan Metode (Anggraeni

et al., 2021)
3. Hasil Peningkatan :

UTRatl
Keberhasilan

Proses Kreatif

Respons Siswa

Hasil Peningkatan

Gambar 3. Bagan Hasil

Peningkatan (Romadhon et al.,

2023)
4. Kendala:

o Faktor

I WAGITREE | Eksternal

Faktor Waktu

Internal  §1==\Y ( c Pembelajara
g!! Kendal

)

Gambar 4. Bagan Kendala
(BARUS, 2024)
5. Solusi yang Diterapkan :

Strategi
Pembelajaran
Pendekatan
Individual
Variasi
Material
Penguatan
Motivasi

Gambar 5. Bagan Solusi

Solusi yang
Diterapkan

yang Diterapkan (Nurlina &
Marni, 2024)

Penelitian ini  menawarkan
sebuah pendekatan inovatif dalam
meningkatkan kreativitas siswa kelas
I SD 4 Gondangmanis melalui
pembelajaran seni rupa dengan media
kolase. Keunikan penelitian ini terletak
pada penggunaan media kolase yang
memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi berbagai bahan dan
tekstur, merangsang imajinasi dan
kemampuan berekspresi mereka.
Kolase sebagai media pembelajaran
seni rupa memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berkreasi dengan
cara yang lebih bebas dan
menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan minat
belajar mereka. Keunggulan
penelitian ini terletak pada
kontribusinya dalam meningkatkan
kreativitas siswa melalui pendekatan
pembelajaran yang menarik dan

interaktif, serta memberikan alternatif
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dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran seni rupa di SD 4

Gondangmanis.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus.
(2002),

Pendekatan kualitatif dalam penelitian

Menurut Musianto

berfokus pada pemahaman
mendalam melalui data deskriptif dan
non-numerik, menggunakan metode
seperti wawancara mendalam,
analisis isi, dan observasi.
Pendekatan kualitatif dengan model
studi kasus adalah metode penelitian
yang intensif dan mendalam terhadap
program, peristiwa, atau aktivitas
tertentu (Rusli, 2021). Tujuannya
adalah untuk memahami aktivitas atau
peristiwva yang sedang berlangsung,
sehingga peneliti dapat menggali
konteks dan dinamika kasus tersebut,
memberikan wawasan komprehensif
tentang aktivitas yang diteliti (Fadli,
2021). Studi kasus dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk

melakukan eksplorasi mendalam

terhadap aktivitas pembelajaran,

menganalisis perkembangan
kreativitas siswa secara individual,
serta mengidentifikasi faktor-faktor

yang mempengaruhi keberhasilan

penerapan media kolase di kelas lll
SD 4

pendekatan studi kasus, penelitian ini

Gondangmanis. Dengan
tidak hanya fokus pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses yang dilalui
siswa dan guru, sehingga dapat
memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang efektivitas
media kolase dalam meningkatkan
kreativitas siswa di tingkat dasar

(Yasa & Yudana, 2023).

Prosedur atau alur pendekatan

penelitian  ini dimulai  dengan
melakukan observasi awal untuk
memahami  kondisi kelas dan
karakteristik ~ siswa.  Selanjutnya,
peneliti akan merancang dan
melaksanakan pembelajaran seni
rupa dengan media kolase selama
beberapa pertemuan. Setelah itu,
peneliti akan melakukan wawancara
dan diskusi kelompok dengan siswa
untuk menggali pengalaman mereka
dalam pembelajaran tersebut.
Pengumpulan data akan dilakukan
secara sistematis, dan peneliti akan
mencatat berbagai temuan yang

relevan untuk dianalisis lebih lanjut.

318



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

Observasi Awal b
) s Siswa
b

' Pelaksanaan
Pembelajaran
Seni Rupa

Perencanaan
Pembelajaran

Pengumpuan Data

» Wawancara Dengan
Siswa & Guru

» Diskusi Kelompok
¥ Pencatatan Temuan

2

Gambar 6. Bagan Langkah
Observasi(Lubis et al., 2024)

Metode Kolase i 4
v

Penelitan  ini  mengadopsi
wawancara, observasi, dan
dokumentasi sebagai teknik

pengumpulan data untuk memahami

proses pembelajaran seni rupa

menggunakan media kolase.
Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi awal,

sedangkan observasi bertujuan untuk
memahami kondisi awal pembelajaran
(Angga & Puspita, 2022). Alat ukur
yang digunakan adalah lembar kerja
dengan gambar yang sama untuk
setiap siklus, dan perlengkapan yang
diperlukan untuk menciptakan karya
kolase meliputi kertas print, kertas

origami, daun kering, biji-bijian,

gunting, pena, pensil, penghapus, dan
lem.  Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan
Huberman, yang mencakup tiga
langkah: reduksi  data  untuk
memberikan gambaran yang lebih
jelas, penyajian data dalam bentuk
uraian sistematis, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data yang
telah dikumpulkan (A. Khoirunnisa &

Soro, 2021).

Prosedur penelitian diawali
dengan pengungkapan data kualitatif
berupa kondisi awal kreativitas siswa
dalam pembelajaran seni rupa di kelas
[l SD 4 Gondangmanis. Penelitian ini
menghasilkan temuan mengenai
proses penerapan media kolase
sebagai media pembelajaran,
peningkatan kreativitas siswa setelah
diterapkannya media tersebut, serta
identifikasi kendala dan solusi yang
diterapkan selama proses
pembelajaran. Signifikansi dari
penelitian "Penerapan Metode Kolase
untuk Meningkatkan Kreativitas dalam
Pembelajaran Seni Rupa pada Siswa
Kelas Il SD 4 Gondangmanis"
menunjukkan adanya perubahan
positif dalam aspek kreativitas dan
antusiasme siswa selama mengikuti

pembelajaran. Adapun alur tahapan
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luaran hasil penelitian dapat

dilihat pada bagan sebagai berikut:

« Kreativitas siswa dalam pembelajaran seni

Kondisi Awal rupa menggunakan media kolase masih

rendah

Kreativitas « Siswa kurang antusias dalam mengikuti

: pembelajaran
Siswa * Pembelajaran seni rupa belum
memanfaatkan media yang menarik

» Guru mengenalkan dan mendemonstrasikan
teknik kolase

« Siswa aktif mengeksplorasi dan berkreasi
dengan media kolase

* Guru membimbing dan memfasilitasi proses
pembelajaran

. « Kreativitas siswa dalam pembelajaran seni
HaS|| rupa menggunakan media kolase meningkat

Peningkatan « Siswa antusias dan aktif dalam mengikuti

pembelajaran

Kreativitas « Siswa mampu menghasilkan karya kolase

yang kreatif

« Kendala : Keterbatasan bahan dan

Kendala dan waktu pembelajaran

« Solusi : Pengadaan bahan yang
memadai dan penyesuaian alokasi
waktu

solusi

Gambar 7. Hasil yang Diharapkan

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1) Tingkat Kreativitas Siswa

Dalam Pembelajaran Seni
Rupa Sebelum Diterapkan
Media Kolase

Hasil penelitian
mengenai tingkat kreativitas
siswa kelas 1l SD 4
Gondangmanis sebelum
diterapkannya media kolase
menunjukkan bahwa
kreativitas siswa dalam
pembelajaran seni rupa masih
berada pada level yang rendah.
Dari segi kemampuan dasar
siswa, banyak yang belum

menguasai elemen-elemen

penting dalam seni rupa,
seperti garis, bentuk, dan
warna. Sebagian besar siswa
tidak memiliki pemahaman
yang cukup untuk
mengaplikasikan konsep-
konsep dasar tersebut dalam
karya seni mereka. Hal ini
tercermin dari karya yang
dihasilkan, yang cenderung
sederhana dan kurang
menunjukkan eksplorasi ide.
Kondisi ini menunjukkan
perlunya penguatan dalam
kemampuan dasar seni rupa
agar siswa dapat lebih percaya
diri dalam berkarya (Oktaviani
& Tri, 2022).

Minat siswa dalam
berkarya seni juga menjadi
perhatian utama (Suryawan &
Putra, 2020). Sebelum
penerapan media kolase, siswa
menunjukkan kurangnya
antusiasme dalam mengikuti
pelajaran seni rupa. Banyak
siswa yang lebih memilih untuk
tidak aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran, dan
beberapa di antaranya terlihat
tidak tertarik untuk
menyelesaikan tugas yang
diberikan.  Ketidakberdayaan
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ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya  variasi dalam
metode  pengajaran  yang
digunakan sebelumnya. Siswa
merasa jenuh dengan
pembelajaran yang monoton
dan tidak melibatkan mereka
secara aktif (Y. V. Khoirunnisa,
2022). Hasil observasi
menunjukkan bahwa hanya
sedikit siswa yang
menunjukkan ketertarikan
terhadap seni rupa, dan hal ini
berkontribusi terhadap
rendahnya tingkat kreativitas

mereka.

Gambar 8. Hasil kreativitas
awal siswa dengan bahan

kertas origami

Gambar 9. Hasil kreatifitas
awal siswa dengan bahan
daun kering

Selain itu, pemahaman
teknik dasar menjadi faktor

kunci yang mempengaruhi

kreativitas siswa (Fajra et al.,
2023). Sebelum menggunakan
media kolase, siswa sering kali
kesulitan dalam menerapkan
teknik-teknik  dasar  yang
diperlukan untuk menciptakan
karya seni yang baik. Banyak
siswa yang tidak memiliki
pengalaman dalam
menggunakan berbagai teknik,
sehingga mereka merasa
terhambat dalam
mengekspresikan ide-ide
mereka. Pembelajaran seni
rupa yang tidak memanfaatkan
media yang menarik
menyebabkan siswa tidak
mendapatkan stimulasi yang
cukup untuk belajar dan
berlatih  teknik-teknik dasar
dengan baik (Aini et al., 2024).
Sehingga, mereka  belum
mampu mengembangkan
kreativitas secara optimal.
Dengan kondisi ini, sangat jelas
bahwa terdapat kebutuhan
mendesak untuk
memperkenalkan metode
pengajaran yang lebih interaktif
dan menyenangkan, yang
dapat membantu siswa
memahami dan menerapkan

teknik dasar dengan lebih baik.
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2) Proses Penerapan Media

Kolase Dalam Pembelajaran
Seni Rupa

Proses penerapan
media kolase dalam
pembelajaran seni rupa di
kelas Ill SD 4 Gondangmanis
dimulai dengan pengenalan
teknik kolase. Pada tahap ini,
guru mengenalkan konsep
kolase kepada siswa dengan
memberikan penjelasan
mengenai apa itu kolase, serta
berbagai teknik yang dapat
digunakan untuk menciptakan
karya seni dengan media
tersebut. Guru
mendemonstrasikan cara
memotong, menyusun, dan
merekatkan berbagai bahan,
seperti kertas, kain, dan benda-
benda lain yang dapat
digunakan  dalam  kolase.
Melalui demonstrasi ini, siswa
mendapatkan gambaran yang
jelas tentang bagaimana teknik
kolase dapat digunakan untuk
mengekspresikan ide dan
kreativitas mereka.
Pengenalan ini bertujuan untuk
membangun dasar

pemahaman yang kuat

sebelum siswa mulai berkreasi
(Azizah & Utami, 2022).

Gambar 10. Proses

menggunting bahan

Setelah pengenalan
teknik, siswa diajak untuk
melakukan eksplorasi material.
Pada tahap ini, siswa diberikan
kebebasan untuk  memilih
berbagai jenis material yang
ada dan mengeksplorasi cara
penggunaannya. Siswa terlihat
antusias dalam  mencoba
berbagai kombinasi bahan dan
teknik yang telah diajarkan
sebelumnya. Proses eksplorasi
ini tidak hanya meningkatkan
minat mereka untuk berkarya,
tetapi juga membantu mereka
dalam mengembangkan
kreativitas (Putri et al., 2021).
Dengan memberi mereka
kebebasan untuk

bereksperimen, siswa mulai
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menunjukkan keberanian untuk
mencoba hal-hal baru dalam
karya seni mereka, yang
merupakan langkah positif
dalam meningkatkan
kreativitas (Sundari & Zahro,
2021).

Gambar 11. Proses
menempelkan bahan daun

kering

Gambar 12. Proses

menempelkan bahan biji-bijian

Gambar 13. Proses

menempelkan bahan kertas
origami

Setelah tahap
eksplorasi, siswa melanjutkan
ke praktik pembuatan karya.
Dalam tahap ini, siswa mulai
mengaplikasikan teknik kolase
yang telah dipelajari untuk
menciptakan karya seni
mereka sendiri. Guru berperan
aktif dalam membimbing dan
memfasilitasi proses
pembelajaran dengan
memberikan  arahan  dan
masukan yang  konstruktif
(Sholeh et al.,, 2024). Siswa
bekerja secara mandiri maupun
dalam kelompok, sehingga
mereka dapat saling berbagi
ide dan teknik. Proses ini
menciptakan suasana
kolaboratif yang mendorong
siswa untuk lebih  aktif
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berpartisipasi dan berinovasi.
Hasil karya yang dihasilkan
bervariasi, mencerminkan
keberagaman ide dan

kreativitas siswa.

Tahap terakhir dari
proses  penerapan  media
kolase adalah evaluasi
berkelanjutan. Evaluasi
dilakukan tidak hanya untuk
menilai hasil akhir karya siswa,
tetapi juga untuk memberikan
umpan balik mengenai proses
kreatif yang telah dilalui (Yasa
& Yudana, 2023). Guru
melakukan diskusi dengan
siswa mengenai tantangan
yang mereka hadapi dan hal-
hal yang mereka pelajari
selama proses pembuatan
kolase. Dengan melakukan
evaluasi berkelanjutan, siswa
dapat merefleksikan
pengalaman mereka, yang
sangat penting untuk
perkembangan kreativitas
mereka di masa depan
(Husain, 2024).
Peningkatan Kreativitas
Siswa Dalam Pembelajaran
Seni Rupa Setelah

Diterapkan Media Kolase

Setelah penerapan
media kolase dalam
pembelajaran senirupa, terlihat
adanya peningkatan kreativitas
yang signifikan pada siswa
kelas Ill SD 4 Gondangmanis.
Berdasarkan indikator
keberhasilan yang telah
ditetapkan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kreativitas siswa dalam
berkarya meningkat secara
drastis. Sebelum penerapan
media kolase, hanya sekitar
30% siswa yang mampu

menghasilkan  karya yang

menunjukkan kreativitas.
Setelah penerapan,
persentase ini  meningkat

menjadi 80%, menunjukkan
peningkatan sebesar 50%.
Karya-karya yang dihasilkan
siswa kini lebih variatif dan
menunjukkan pemahaman
yang lebih baik terhadap teknik

kolase (Setyawan et al., 2022).
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Gambar 14. Hasil kolase siswa

dengan bahan biji-bijian

Gambar 15. Hasil kolase siswa

dengan bahan daun kering

Gambar 16. Hasil kolase siswa

dengan bahan kertas origami

Proses kreatif siswa
juga mengalami
perkembangan yang positif.
Siswa kini lebih aktif dalam
mengeksplorasi ide dan teknik
yang berbeda saat
menciptakan karya kolase.
Mereka tidak hanya mengikuti
instruksi  guru, tetapi juga
berani bereksperimen dengan
bahan dan bentuk yang baru.

Proses ini menciptakan

suasana belajar yang dinamis
dan mendorong siswa untuk
berpikir kritis serta kreatif. Hasil
observasi menunjukkan bahwa
sekitar 80% siswa terlibat aktif
dalam setiap tahap proses
kreatif, mulai dari eksplorasi
material hingga pembuatan
karya. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan media
kolase berhasil meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan

siswa dalam pembelajaran.

Respons siswa
terhadap pembelajaran seni
rupa dengan media kolase juga
sangat positif. Siswa
menunjukkan antusiasme yang
tinggi dan bersemangat dalam
mengikuti setiap sesi
pembelajaran. Mereka terlihat
lebih berinteraksi satu sama
lain, berbagi ide, dan saling
memberikan masukan tentang
karya yang dihasilkan. Dari
survei yang dilakukan, 90%
siswa menyatakan bahwa
mereka menikmati
pembelajaran seni rupa
dengan media kolase dan
merasa lebih termotivasi untuk
berkarya.  Antusiasme ini

berkontribusi pada suasana
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kelas yang lebih hidup dan
kreatif, sehingga meningkatkan
pengalaman belajar secara
keseluruhan (Subakti et al.,
2024).
Dengan persentase
peningkatan kreativitas secara
keseluruhan mencapai 80%,
dapat disimpulkan  bahwa
media kolase berhasil menjadi
alat yang efektif dalam
mendukung pembelajaran seni
rupa. Siswa tidak hanya
mampu menghasilkan karya
kolase yang kreatif, tetapi juga
menunjukkan peningkatan
dalam minat dan keterlibatan
mereka dalam proses belajar.
Dengan demikian, penerapan
media kolase diharapkan dapat
terus dipertahankan dan
dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran seni rupa di
masa depan.
Kendala Yang Dihadapi
Dalam Penerapan Media
Kolase Untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa Dalam
Pembelajaran Seni Rupa
Meskipun  penerapan
media kolase dalam

pembelajaran seni rupa di

kelas Ill SD 4 Gondangmanis
menunjukkan hasil yang positif,
terdapat beberapa kendala
yang dihadapi dalam proses
tersebut. Salah satu faktor
internal yang menjadi
tantangan adalah motivasi
siswa yang bervariasi (Amanda
et al., 2024). Meskipun banyak
siswa menunjukkan
antusiasme, ada juga siswa
yang kurang percaya diri dalam
berkarya, sehingga
mempengaruhi keterlibatan
mereka dalam proses kreatif.
Selain itu, faktor eksternal

seperti keterbatasan bahan

juga menjadi kendala.
Meskipun guru telah
menyediakan berbagai

material, beberapa siswa
merasa terbatas dalam pilihan
bahan yang dapat digunakan
untuk mengekspresikan ide-ide
mereka secara maksimal.
Kendala lainnya adalah
waktu  pembelajaran yang
terbatas. Proses pembuatan
karya kolase membutuhkan
waktu yang cukup untuk
eksplorasi dan penyelesaian,
namun durasi pelajaran sering

kali tidak mencukupi. Hal ini
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menyebabkan beberapa siswa
tidak dapat menyelesaikan
karya mereka dengan baik,
sehingga kualitas hasil karya
menjadi kurang optimal. Dari
evaluasi yang  dilakukan,
sekitar 60% siswa mengaku
bahwa mereka merasa terburu-
buru dalam menyelesaikan
karya kolase mereka karena
keterbatasan waktu. Meskipun
demikian, dengan persentase
peningkatan kreativitas yang
mencapai 80%, penting untuk
terus mencari solusi untuk
mengatasi kendala-kendala ini
agar pembelajaran seni rupa
dapat lebih  efektif dan
menyenangkan di masa

mendatang.

Upaya Mengatasi Kendala
Dalam Penerapan Media
Kolase Untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa Dalam
Pembelajaran Seni Rupa
Untuk mengatasi
kendala dalam penerapan
media kolase yang bertujuan
meningkatka kreativitas siswa
di kelas Il SD 4

Gondangmanis, beberapa

upaya telah dilakukan.
Pertama, penerapan strategi
pembelajaran  yang lebih
interaktif dan menyenangkan
menjadi kunci utama. Guru
berusaha untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif
denga memanfaatkan berbagai
metode  pengajaran  yang
melibatkan siswa secara aktif.
Selain itu, pendekatan
individual diterapkan untuk
memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang mengalami
kesulitan, sehingga mereka
dapat lebih memahami teknik
kolase dan merasa lebih
percaya diri dalam berkarya
(Lita, 2018).

Selanjutnya, variasi
material yang digunakan dalam
pembelajaran sangat
diperhatikan. Guru berusaha
menyediakan berbagai jenis
bahan yang lebih beragam,
sehingga siswa memiliki lebih
banyak pilihan untuk
mengekspresikan  kreativitas
mereka. Dengan  adanya
variasi material, siswa dapat
lebih leluasa dalam
bereksperimen dan

menciptakan karya yang unik
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(Yuliana et al., 2024). Selain
itu, penguatan motivasi juga
menjadi fokus, dnga
memberikan pujian dan umpan
balik positif kepada siswa,
sehingga mereka merasa
dihargai dan termotivasi untuk
berpartisipasi  aktif  dalam
kegiatan seni rupa (Gani et al.,
2024). Disamping itu, dengan
pengadaan bahan yang cukup,
siswa dapat lebih bebas dalam
berkreasi, sementara
penyesuaian waktu
memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi ide-ide dengan

lebih mendalam.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan media kolase
dalam pembelajaran seni rupa di kelas
Il SD 4 Gondangmanis berhasil
meningkatkan kreativitas  siswa

secara signifikan. Sebelum
penggunaan media kolase, kreativitas
siswa berada pada level yang rendah,
dengan hanya sekitar 30% siswa yang
mampu menghasilkan karya yang
kreatif. Setelah penerapan media
kolase, persentase siswa Yyang
mencapai kriteria kreativitas

meningkat menjadi 80%,

menunjukkan peningkatan sebesar
50%. Proses kreatif siswa juga
mengalami  perkembangan yang
positif, dengan mereka lebih aktif
dalam mengeksplorasi ide dan teknik
yang berbeda saat menciptakan karya
kolase. Respons siswa terhadap
pembelajaran seni rupa dengan media
kolase juga sangat positif, dengan
90% siswa menyatakan bahwa
mereka menikmati pembelajaran
tersebut dan merasa lebih termotivasi

untuk berkarya.

Meskipun penerapan media
kolase menunjukkan hasil yang positif,
terdapat beberapa kendala yang
dihadapi, seperti variasi motivasi
siswa, keterbatasan bahan, dan waktu
pembelajaran yang terbatas. Untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut,
guru telah melakukan berbagai upaya,
seperti penerapan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan, penyediaan bahan
yang lebih beragam, serta penguatan
motivasi siswa. Dengan demikian,
penerapan media kolase diharapkan
dapat terus dipertahankan dan
dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran seni rupa di

masa depan.
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